PROLOG 


Saat ina mulai menampakkan diri, mata ini berusaha 
terbuka untuk terbangun. "Ternyata hujannya belum reda" 
Kukuruyuuk.., terdengar suara ayam yang menghiasi 
indahnya pagi ini. 


Sungguh aku terlena dalam kenikmatan ini, tanpa berpikir 
kenapa ibu tidak membangunkan. "Ya sudahlah mungkin 
ibu sedang sibuk.", dengan entengnya aku berpikir seperti 
itu. Sampai akhirnya mataku tertutup kembali. 


"Ya ampun sekarang kan sekolah.", setelah sekitar jam 15.00 
aku terbangun. "Kenapa ibu masih saja tidak 
membangunkan? Ke mana dia? Ayah juga ke mana?", diriku 
yang mulai cemas kenapa tidak ada yang peduli. 


1. Aku Di Mana 


"Hujan masih saja belum reda." 

"Kenapa seperti ada yang aneh?" 

Bisa-bisanya mataku tertutup kembali hingga akhirnya 
sekitarku menjadi gelap gulita. "Aku di mana? Ke mana ibu? 
Ke mana ayah?" 


Perutku mulai perih, ya memang dari pagi belum ada 
asupan makanan. "Ya ampun kenapa becek sekali? Aku di 
mana?" 

Dingin, sangat terasa menusuk ke tulang. "Kenapa 
tempatnya aneh?" 

Tak masuk akal, aku benar-benar bingung saat itu. 
Sendirian, tak ada kawan, tak ada ibu, tak ada ayah, dan tak 
ada yang menemani. 

Hatiku sangat masygul. Seorang diri dalam kedinginan dan 
tak tahu di mana berada. "Ayah.. Ibu..", aku menangis 
dengan sangat. 

"Kenapa aku seperti ini?" 

"Aku harus bagaimana?" 

Kutatap shyam ini, menangis dan meminta. "Ampuni 
dosaku. Aku ingin kembali berkumpul bersama keluargaku 
dalam dekapan hangat dan penuh kenyamanan." 


Mata ini sudah tak kuasa membancangnya, diri ini sangat 
tak berdaya. Ingin kuberteriak, tapi kenapa mulut ini bisu. 
Ingin kumemanggil, tapi kenapa diri ini tak bisa. 


Sungguh tidak terpikirkan olehku sebelumnya, keadaanku 
bakal seperti ini. "Sebenarnya ke mana ayah dan ibu?" 
"Mengapa mereka tidak mencariku?" 

"Semoga mereka baik-baik saja." 


KKK 


Guk.. guk.. guk.. 


"Seperti suara anjing. Aku harus lari ke mana?" 

Rasanya, diri ini hampa. Di saat takut, tak ada yang 
melindungi. Lari sendirian, dalam kegelapan. Pergi ke sana 
kemari tanpa ada arah tujuan. 


Tak tersadar, aku menginjak sebuah tanah yang becek dan 
licin. Bruk.. aku terjatuh di atasnya. Sakit rasanya sampai 
aku tak bisa berdiri. 


Hujan yang tiada hentinya, membuatku sangat kedinginan. 
Gemetar seluruh badanku. Rasanya, detik ini juga aku 
bakalan tiada. 


"Aku ingin pulang.. Aku ingin ke rumah.. Berkumpul 
bersama keluargaku. Bercanda, bertukar cerita. Aku rindu 
itu." 


KKK 


Kukuruyuuk.. 


Uhuk.. uhuk.. 

Indurasmi telah tergantikan oleh sang bagaskara, "Tetapi 
mengapa aku belum saja bertemu kalian?" 

Sangat letih yang kurasakan saat ini. Duduk sendiri, di 
bawah rindangnya pohon yang baik hati. "Kenapa tiada 
orang yang lewat? Hanya ada ayam-ayam yang dengan 
lahapnya menyantap makannya. Ini tempat apa sih? 

Becek, bau, kotor, dan lengket." 


Saat menginjakkan kaki, melihat ke sana kemari, dengan 
penuh tanya dalam pikirku. "Apakah aku sedang bermimpi?" 
"Tapi kenapa aku belum terbangun jua?" "Apa aku mati?" 
"Kalau aku sudah mati, kenapa aku tidak berbaring dalam 
kubur?" 


"Apakah arwahku tidak tenang?" 
Pikiran ini sudah tidak menentu. Masih saja aku merasa 
bingung kenapa hal ini bisa terjadi dan apa penyebabnya. 


Sungguh aku ingin bertemu kalian ayah, ibu. Dalam 
kesendirian ini terasa sangat menyiksa. Tidak punya siapa 
pun, hanya sebatang kara yang /untang-lantung entah mau 
ke mana. 

Sungguh aku ingin pulang, kembali ke dunia yang 
menyamankan hati bersama orang terkasih. Sungguh aku 
ingin hal itu kembali. 


2. Seorang Wanita Cantik 


Aku kesepian, setelah sekian lama aku seperti ini. Berbaring 
dalam kesendirian, menatap sang nabastala itu sembari 
merenung. 


"Aku heran, kenapa ayah dan ibu tidak mencari, hanya 
berdiam saja kah? Kenapa mereka tak ingat aku?" 
"Sebenarnya aku ini berada di dunia mana? Apakah aku ada 
di akhirat?". Ini sungguh sebuah misteri. Saat terbangun, 
aku berada di tempat yang aneh dan tak mengerti di akal. 


aaa 


Terdengar suara langkah kaki mendekati. Dengan 
semangatnya aku membangunkan daksa ini. "Ada langkah 
kaki. Siapa itu? Apakah ibu telah menjemputku?". Aku intip 
seorang yang melangkahkan kaki itu sembari bersembunyi. 


Lalu terdengarlah suara keras ayam berkokok, sangat 
menyakitkan telinga. "Kenapa ada suara ayam? Sepertinya 
banyak." 


Langkah kaki itu semakin mendekati. Aku melihat wajah 
wanita itu. Sangat anindya nan anindita. Seperti aku pernah 
melihat sebelumnya dan terasa sangat mengenalinya. 
"Siapa dia? Mengapa aku tidak ingat?". Tiba-tiba kepalaku 
berdengung, pusing rasanya. Hingga tubuh ini tak terasa 
terjatuh tak sadarkan diri. 


Teringat akara wanita itu sangat anggun dipandang mata. 
Dalam mimpi, aku menyapa dirinya. Dia hanya tersenyum 
dan kemudian menjauh. 


Terbangunku tak lama. Sembari menangis karena belum 
sempat menyapa. "Kenapa aku malah pingsan? Dasar 


payahnya diriku." 


Mengingatnya, aku tak kuasa. "Kenapa aku seperti ini?" 
"Apakah memang benar aku telah mati dan ingatanku 
dihapus?". Berderai sudah air mata ini. Sangat sakit 
menusuk hati. Menyesali kejadian itu. 


"Apa mungkin, dia keluargaku? Tapi siapa dia?", pikiranku 
berkecamuk saat itu. "Kenapa aku mesti tidak ingat?" 

"Apa kesalahanku yang hingga membuatku jadi seperti ini?" 
"Aku hanya rindu, rindu ayah dan ibu, mereka sang 
penghangatku, juga pelindungku." 


KKK 


Pada hari berikutnya, kulihat kembali wanita itu. Sungguh 
sejuk aku melihatnya, menentramkan atma. Sungguh aku 
ingin tetap melihatnya. "Tapi kenapa diri ini menolak tahu? 
Ada apa dengan ingatanku?" 

Inginku sapa, tapi diri ini tak kuasa. Inginku menghampiri, 
tapi apalah daya. 

Hanya bisa menatap, sembari mengingat siapa dia. 


Dalam pikirku, aku melihat wanita itu. "Tapi kenapa terlihat 
remang-remang? Aku tak tahu." 


Aku memberanikan diri untuk menyapa, "Permisi,", ucapku. 
"Kenapa dia tak menoleh? Apa suaraku kurang 
kedengaran?". "Permisi, maaf.", ucapku kembali. Aku heran, 
sebenarnya apa yang terjadi. Aku menyapa, tapi dia terlihat 
tidak mendengar suaraku. 


Aku semakin yakin, bahwa aku memang sudah meninggal. 
Dan aku yang sekarang hanyalah arwah yang gentayangan. 
Di situ hatiku gelabah tak karuan. "Oh, jadi mungkin ibu dan 
ayah tak menjemput karena memang aku telah tiada." 

Tak kuasa aku menahan tangisku. Terasa sesak hati ini. "Aku, 


ayah, dan ibu tak bisa berkumpul lagi. Maafkan aku ayah, 
ibu, atas segala kesalahanku." 


Sekarang aku hanya sebuah arwah yang gentayangan yang 
tak mungkin lagi bisa kembali ke duniaku, juga tak mungkin 
lagi tertawa harsa sangat bersama orang-orang yang 
disayang. Aku bakalan rindu kenangan itu. 


aaa 


Terbangunku dari tidurku dengan mata bengkak dan basah 
wajahku. "Oh, iya aku sudah menangis." 

Aku harus tahu diri. Janganlah berharap kembali. Aku sudah 
mati, aku sudah tiada, dan aku sekarang sendirian. 


Kembali kumelihat wanita itu. Hatiku bergejolak ingin 
menyapa lagi, berharap dia mendengar suaraku kali ini. 
"Permisi, maaf.", ucapku dengan suara sedikit 
dikencangkan. 

Dia masih saja seperti itu. Tidak mendengarku sama sekali. 
Memang aku tak tahu diri. Sudah tahu, sudah meninggal, 
berharap kembali. Sudah tak mungkin lagi hal itu terjadi. 


Sekarang, jalani saja alur cerita baruku dengan keadaanku 
yang sekarang. 


3. Aku Melihat Jenazahku 


"Sekarang aku harus kemana?" 

"Entahlah.." 

Berjalan saja mengikuti jalan yang ada dan alur yang telah 
dirancang sang Maha Kuasa. 


KKK 


Berjalan ku menyusuri jalan yang ada. Lurus, belok, semua 
aku lewati. 

Hingga pada akhirnya aku dipertemukan dengan seseorang 
yang mirip sekali dengan ayahku, tapi ia terlihat lebih 
muda. Berada di sebuah rumah, duduk termenung, 
melamun, tapi tak tahu apa yang dilamunkannya. 
Menunduk, sambil berlinang air mata. "Kenapa ia?" 

Aku pun memutuskan untuk menghampirinya. 

"Ayah.. ayah.. kenapa?" 

"Kenapa ia tak menyahut?", pikirku dalam hati. 

Diriku pun tersadar, "Oh, iya. Aku kan udah meninggal, aku 
adalah arwah yang gak mungkin bisa terlihat." 


"Kenapa di sini ramai sekali?" 

"Eh, kenapa semua orang di sini bersedih?" 

"Apa mungkin mereka bersedih karenaku?" 

"Kakak.. iya, itu kakak. Kak.." 

"Kenapa ia bersedih sampai menangis dengan sejadi-jadinya 
seperti itu?" 

"Mama mana? Mama.. mama.. aku datang.. kau di mana?" 
"Oh, mungkin mama tak kuasa melihatku yang telah tiada 
ini itu sebabnya ia gak ada di sini." 


Aku menghampiri kakak yang sedang ditenangkan oleh 
seorang ibu yang ada di sampingnya. 

Tanpa kusadari, bruk.. 

Aku terjatuh sampai tiba ke samping jenazah yang sedang 


dibacakan surah yasin. 

"Astagfirullah". 

Sontak aku langsung berdiri karena memang aku takut bila 
melihat jenazah. 


"Apa ini jenazahku? Tergerai lemah, tak berdaya, 
dimandikan, dikafani, disalati, dikuburkan, sungguh tak 
menyangka bahwa diriku akan mengalaminya juga, 
mengalami sebuah kematian." 

Sungguh tak dapat dibendung, tubuh ini bergetar, aku tak 
kuasa melihat jenazahku ini. Inginku melihat untuk terakhir 
kalinya, tapi untuk memegangnya pun aku tak sanggup. 


Aku berlari ke luar rumah itu, dengan bergetar seluruh 
tubuh. Hati ini lemah, sanggat lemah. Aku seorang yang 
lemah. 

"Ya tuhan.. Ampuni segala kesalahanku yang telah aku 
perbuat, terimalah semua amal baikku, dan ridhai-lah 
kematianku ini. Tempatkan aku di tempat yang kau ridha, di 
sisimu." 


"Maaf mang, apakah jenazahnya sudah siap untuk 
dikuburkan? Tempatnya sudah kami sediakan." 

"Belum mang, baru selesai dibacakan surah yasin, baru mau 
dimandikan." 

"Oh, iya." 

"Iya, mang." 


Aku mendengar seseorang yang bercakap-cakap dengan 
ayah. 

"Tidak.. tidak.. aku harus melihat wajah dan tubuhku untuk 
terakhir kali sebelum jenazahku dikuburkan." 

Kembali aku ke rumah itu. Ternyata jenazah sedang 
dimandikan. 

"Iya, ini kesempatan terakhirku untuk melihatnya. Pasti 


wajahku dibuka pas mau dimandikan.". 
"Tapi, di mana tempat memandikannya?" 


Berjalanku menengok-nengok. "Di mana sih tempatnya?" 


"Kasihan ya anaknya, udah ditinggalkan ibunya." 

"Benar, kasihan dia. Pasti sangat sedih ditinggalkan seorang 
ibu." 

, terdengar suara bisik-bisik ibu-ibu di ruangan yang 
mungkin itu adalah ruang tamu. 

Perkataan mereka membuatku berpikir. 

"Apa? Ibu katanya? Ibu siapa?" 

"Kan aku yang meninggal. Mengapa IBU?" 


Berjalanku sambil melamun, memikirkan perkataan ibu-ibu 
tadi, kenapa mereka bilang kasihan anaknya ditinggalkan 
ibunya. "Ya ampun. Apalagi ini? Misteri apa lagi?" 

"Daripada pusing sendiri, mending aku cari tempat 
memandikan jenazahnya." 


"Kasihan ya anaknya. Ibunya harus pergi 
meninggalkannya." 

"Iya bu, kasihan ya?" 

"Eh, ngomong-ngomong penyebab kematiannya apa ya?" 
"Menurut informasi yang saya dapat, katanya sih dia kanker 
rahim." 

"Apa? Kanker rahim?" 

"Eh, gak tau sih. Gak tau kanker rahim, gak tau tumor di 
rahim. Pokoknya penyakitnya sangat parah. Tapi gak tau sih, 
mungkin salah." 

"Astagfirullah.. kasihan dia, pasti menderita sekali dan pasti 
sangat sakit. Secara kan penyakit itu sangat berbahaya dan 
kecil kemungkinan bisa sembuh kalau stadiumnya udah 
parah." 

"Iya, kasihan. Mudah-mudahan ia tenang ya di alam sana. 
Mudah-mudahan semua amal baiknya diterima di sisi Allah." 


"Aamiin." 

"Ya udah kita bantu siap-siap tempatnya sesudah ia 
dimandikan." 

"Oh, iya, ayo." 


4. Ada Yang Melihatku 


Aku yang semakin penasaran dengan perkataan orang- 
orang tadi, aku langsung berlari menuju kerumunan banyak 
orang, sepertinya itu tempat pemandian jenazahnya. 


"Itu aku?" 

Berjalan ku semakin mendekati jenazah itu, untuk 
memastikan apakah benar itu aku. 

Semakin aku mendekatinya, semakin terlihat jelas 
wajahnya. 

Wajahnya terlihat pucat sekali, sampai aku bingung untuk 
memastikannya. 

"Ini aku?" 


Aku teringat dengan tahi lalat di dahiku. Langsung saja aku 
melihat ke arah jenazah itu. Ya, memang di dahi jenazah itu 
ada tahi lalat nya. 

"Benarkah ini aku?", hatiku merasa tidak yakin setelah 
mendengar perkataan orang-orang tadi. 

"Kalau iya aku tiada, mengapa orang-orang tadi menyebut 
kasihan anaknya?" 


Sungguh ini seperti ada yang aneh. "Aku ini telah tiada atau 
belum sih?" 

"Tapi ini jenazah mirip denganku." 

Kepalaku seperti berputar, memikirkan hal itu. 


"Apakah mungkin aku telah menikah dan punya anak? Tapi, 
mana anak nya?" 

"Seingatku, aku ini tertidur pas bangun berada di tempat 
yang aneh." 


Ngiung.. 
Tubuhku seperti berputar. Dengan refleks aku langsung 


jongkok karena aku merasa kepalaku sangat pusing. 
Setelah aku sedikit tidak merasa berputar lagi, diri ini 
berdiri. 


Sungguh terkejut, jantung ini berasa loncat. "Astagfirullah." 
Ada seseorang lelaki menghampiriku sembari tersenyum 
tipis. 

"Kenapa dia bisa melihatku?" 

"Apa dia hantu juga?" 


Aku dengan pura-pura tidak melihat, membelakangi lelaki 
itu sambil berjalan menjauhinya. 


"Tunggu..", ucap la. 

Aku tidak menggubrisnya, terus saja aku melangkahkan 
kaki. 

"Tunggu..", Dia yang sudah di dekatku. 


"Kenapa kamu bisa melihatku?" 

"Memangnya kenapa? Aku punya mata, dan mata bisa 
melihat." 

"Aku kan telah tiada. Tidak mungkin ada manusia bisa 
melihatku." 

"Hah? Kamu telah tiada? Benarkah?" 

"Iya, buktinya itu ada banyak orang yang sedang mengurus 
pemandian jenazahku." 

"Jenazah? Memangnya ada yang meninggal?" 

"Kau berpura-pura tidak melihatnya atau gimana sih? 
Sudahlah pergi sana! Aku sudah tidak tahan lagi kalau 
harus mengingat kematianku itu.", sembari melangkahkan 
kaki dengan buru-buru. 


"Tunggu..", la menghentikanku dengan senyuman nya yang 
membuat amarahku bergejolak. 

"Apa lagi? Sudah jelas kan? Aku telah tiada, aku hanya 
arwah yang gentayangan, dan tak punya siapa-siapa." 


"Kamu ini kenapa sih? Jenazah mana? Yang meninggal 
siapa? Dan aku tegaskan, aku bukan hantu seperti apa yang 
kamu pikirkan. Aku adalah manusia. Dan sepertinya kamu 
mengkhayal, atau berhalusinasi, atau bagaimana? Dari tadi 
aku melihatmu seperti kebingungan sendirian di rumah ini, 
dan seketika kamu menangis, kemudian keluar dari rumah 
itu. Kamu kenapa?" 


"Sendirian katamu? Banyak orang begini kamu katakan 
sendirian?", tidak tahan air mata ini terbendung dan 
akhirnya tumpah juga. 

"Kenapa menangis? Kamu kenapa? Sudah, jangan 
menangis. Mungkin apa yang kamu lihat memang iya, tapi 
itu menurutmu. Maafkan aku bila  perkataanku 
menyakitimu." 

, sambil mengusap deraian air mata di kedua pipiku. 


"Sudahlah kamu pergi saja! Aku ingin sendirian saja." 
"Baiklah aku akan menuruti apa katamu." 


Kemudian ia pergi menghilang dari pandanganku. Saat itu, 
aku semakin sangat sedih. Menyusuri jalan, meninggalkan 
rumah itu. "Mungkinkah iya di rumah itu tidak ada siapa- 
siapa? Kenapa tadi aku melihat banyak orang?" "Ini kenapa 
sih kenapa dengan hidupku ini?" 


kakak 


Gubrak.. 
"Apa itu?", sambil melihat-lihat ke sekeliling. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa" 

Ternyata didepanku ada sebuah jurang yang tinggi. Karena 
kecerobohanku, aku menginjaknya dan terperleset sampai 
terjatuh ke jurang tersebut. 


Badanku terasa sangat sakit, seperti semua tulang di 
tubuhku ini remuk. 

Sampai bangun pun tidak bisa. 

"Tolong... tolong.. tolong..", teriak ku minta tolong karena 
tubuh ini sudah tidak bisa bergerak. 


"Tolong.. tolong.. tolong.." 

Tetap saja tidak ada orang yang menghampiri, sampai aku 
tidak bisa mengeluarkan suara lagi. 

"Tolong.. tolong aku.." 


Aku hanya bisa pasrah. Hujan, panas menerpa tubuhku. 
Ingin berteriak, sudah tidak bisa. 
Aku harus bagaimana? 
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5. Lelaki Bertubuh Tinggi 


"Ada orang di bawah?" Terdengar teriak orang dari atas 
jurang. 

"Iya, ini aku. Tolong aku!" 

"Ada orang di sana?" 


"Dia tidak mendengarku?" 
"Tolong.. tolong.." 


"Kenapa orang tadi sudah tidak ada? Apakah ia tidak 
mendengarku?" 
"Oh, iya. Aku kan sudah meninggal dunia." 


Tidak sadar, tubuhku sudah lelah, dan akhirnya tertidur. 


"Hei, kamu kenapa? Kamu wanita yang tadi, kan?", 
terdengar suara yang samar di telingaku. 


Aku melihat wajahnya namun tidak jelas, karena mataku 
sudah penuh dengan tanah. 
"Tolong aku", terucap kata itu dari mulutku. 


Waktu itu, aku sadar tidak sadar. Sadar iya, tapi kenapa 
tidak sadar siapa yang sedang menggendongku. 

Tubuhnya tinggi, dan yang pasti dia bukan perempuan, 
karena tidak mungkin ada perempuan yang kuat 
menggenddongku. 

Dengan lama aku digendongnya. Dalam hatiku, "Aku mau 
dibawa kemana?" 

Aku mau menanyakan hal itu, tapi mulutku sangat kaku. 
Aku hanya bisa terdiam saja, dan pasrah mau dibawa ke 
mana. 


Tiba-tiba aku tidak tau apapun. Dan mungkin aku tidak 
sadarkan diri. 


"Uhuk.", tenggorokanku terasa sangat kering dengan tubuh 
yang sangat nyeri walau hanya tersentuh sedikit. 


"Kamu sudah bangun?" 

"Kamu yang telah menolongku?" 

"Iya," 

"Kamu bukannya laki-laki yang tadi bertemu denganku?" 
"Iya," 

"Bagaimana kamu bisa menemukanku? Sedangkan aku 
berada di jurang, dan gak mungkin ada seseorang pun." 
"Mungkin kamu masih diberi kesempatan hidup oleh Tuhan. 
Jadi, aku menemukanmu." 

"Hidup? Kamu selalu mengatakan itu. Hal itu telah 
menyakiti ku." 

"Kamu masih saja berfikir dirimu telah mati? 

Ingat ya, aku ini manusia, dan aku yakin bahwa kamu juga 
manusia." 

"Kalau aku masih hidup, kenapa aku dengan secara tiba-tiba 
berada ditempat yang menurutku aneh? Sedangkan aku 
tadinya sedang berada di rumahku, di kamarku." 


Dia hanya menatapku sambil tersenyum. 
"Kamu itu istimewa.", Dia berkata. 


Dan lagi-lagi ia mengatakan apa yang membuatku 
bertanya-tanya. 

"Apa maksudmu?" 

"Sudahlah, nanti dibahasnya lagi. Ini minum dulu, kamu 


sepertinya haus. Terlihat dari kamu batuk-batuk terus.", la 
memotong pembicaraanku. 


Dengan wajah kecewa, jengkel, marah, aku meminum air 
yang ia bawa. 


"Ngomong-ngomong, siapa namamu? Kita belum sempat 
berkenalan.", lanjut la berkata. 

"Intan." 

"Salam kenal ya, Intan. Senang bertemu denganmu." 
"Namaku Andre.", lanjut la. 

"Memangnya aku menanyakan itu?" 

"Eh, siapa tau kamu mau tau. Maaf ya." 

"Kenapa minta maaf?" 

"Karena aku sudah memperkenalkan diri tanpa seizin mu." 
"Memang itu salah?" 

"Kan tadi kamu berkata seperti itu." 

"Aku tidak menyalahkanmu." 

"Ya sudah kalau begitu. Terima kasih, ya!" 

"Kenapa berterima kasih padaku?" 

"Karena kamu sudah mau berkenalan denganku." 

"Iya, sama-sama. Makasih banyak ya, kamu sudah menolong 
ku, aku sudah banyak merepotkan mu." 

"Tidak apa. Sekarang, kamu sudah tidak membenciku?" 
"Kenapa aku membencimu?" 

"Tentang hal kamu berfikiran kamu sudah mati, dan aku 
mengatakan kamu masih hidup." 

"Tidak apa lah, mungkin kamu benar, aku masih hidup. 
Walaupun hal ini masih terasa aneh dalam benakku." 
"Bisakah aku membantumu?" 

"Membantu apa?" 

"Membantumu untuk memecahkan keanehan yang ada di 
benakmu." 

"Kalau kamu berkenan, aku sangat senang kamu bisa 
membantu ku." 


"Kamu tinggal sendirian?", tanyaku padanya. 

"Iya. Aku hidup di sini sendirian. Keluargaku telah pergi 
meninggalkanku." 

"Pergi ke mana?" 

"Tidak tau. Aku dengan secara tiba-tiba berada di rumah ini 
tanpa ada keluargaku." 

"Sama dong!" 

"Sepertimu?" 

"Iya," 

"Makanya, aku saat itu bertemu denganmu merupakan hal 
yang sangat membahagiakan ku. Aku tidak lagi sendiri." 
"Kamu yakin kamu atau aku masih hidup?" 

"Iya," 

"Kenapa kamu merasa sangat yakin?" 

"Karena dalam pikirku, aku hanya tersesat di alam yang lain, 
bukan mati." 

"Aneh. Kenapa begitu?" 

"Kalau aku mati, kenapa arwahku berada di sini? Bukannya 
berada di rumahku yang dulu." 

"So tau kamu. Emangnya pernah ngerasain mati?" 

"Ya, mungkin aja. Dan semoga itu benar. 

Dalam pikiranku, aku hanya berfikir aku masih hidup. Aku 
bakal kembali pada keluargaku." 

"Semoga itu iya dan terjadi juga padaku." 


Terima kasih telah membaca! 
NANTIKAN BAGIAN SELANJUTNYA 


Jangan lupa FOLLOW, VOTE dan COMMENT (apabila 
ada kritik dan saran yang ingin disampaikan). 
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6. Aku Bermimpi 


"Dek.. bangun.. hiks.. hiks.." 
"Tolong bangun.." 

"Buka matamu.." 

"Kami merindukanmu.. hiks.. hiks.." 


"Intan.. kamu kenapa?" 
"Intan.." 


00.30, ragaku terbangun ditempat itu lagi. Bukan tempat 
seperti apa yang kuinginkan. Setiap malam, aku selalu 
berharap aku kembali ke rumahku, pada keluargaku. 


"Intan.. kamu kenapa?" 

"Aku bermimpi tadi. Kupikir itu beneran, itu nyata. Eh, 
hanya mimpi." 

"Mimpi apa emangnya?" 

"Ada yang sedang menangis didekatku, dan berusaha 
membangunkanku." 


"Aku yakin sekarang, aku memang sudah mati kayaknya." 
"Jangan begitu, kamu masih hidup, dan kamu pasti akan 
kembali pada keluargamu." 

"Soalnya, firasatku sangat yakin. Aku sepertinya sudah tidak 
hidup." 


"Kamu apa-apaan? Jangan dekat-dekat! Geser!", ucap aku 
padanya. 


"Oh, maaf. Soalnya tadi aku khawatir." 
"Iya.." 


"Eh, kamu mau tidur di mana?" 

"Di luar." 

"Gak papa? Kan di luar dingin." 

"Enggak papa kok. Kamu tidur lagi aja gih." 
"Iya." 


Meskipun begitu, tetap saja pikiranku tidak tenang. 
"Apa iya aku masih hidup? Ataukah udah mati?" 


KKK 


"Dek.. bangun.. hiks.. hiks.. " 
"Tolong bangun.. " 

"Buka matamu..." 

"Kami merindukanmu.. hiks.. hiks.. " 


aaa 


Malam telah berganti pagi.. 

Tapi tetap saja aku tidak kembali.. 
Berharap bisa kembali.. 

Tapi tetap saja tidak terjadi.. 
Hanya ada sang lelaki.. 

Entah siapa ia yang mendampingi.. 


Aku bertanya padanya, hatiku ragu.. 
Aku bertanya pada diri, hatiku pilu.. 


Entah ia atau diri yang harus kupercaya.. 
la mengatakan aku tidak mati.. 
Diri mengatakan aku telah mati.. 


Jalani sana hidup ini.. 
Bersamanya untuk mencari.. 
Apa yang terjadi selama ini.. 


aaa 


"Eh, kamu udah bangun? Mau aku masakin apa?" 
"Gak usah." 

"Kenapa?" 

"Biar aku aja." 

"Jangan! Kamu tunggu aja sembari duduk di sana." 


"Kamu beli bahan masakan ini dari mana?" 
"Aku ambil dari hutan." 

"Aman ini? Kalau aku keracunan bagaimana?" 
"Enggak bakal kok." 

"Kamu dulu yang makan!" 


Andre memakan masakan itu, dan ternyata matanya 
langsung terbuka lebar sembari seperti mau muntah. 


"Tuh, kan? Ini itu masakannya tidak aman. 

Kamu aja gitu, apalagi aku." 

"Kenapa?" 

"Tuh matamu sampai melotot gitu. Aku gak mau makan itu 
pokoknya." 

"Aku gak kenapa-kenapa. Ini masakannya panas, jadi gitu. 
Ayo makan aja!" 

"Kalau perutku sakit atau mungkin sampai pingsan, kamu 
tanggung jawab!" 

"Iya, coba makan aja. Enak kok." 


"Sruuupt.." 
"Gimana? Enak, kan?" 
"Enggak, biasa aja." 


Hatiku berkata, " Enak sih, tapi gengsi bilangnya. Hahaha." 


"Andre, katamu kemarin, kamu akan membantuku? 
Benarkah?" 

"Iya, sebisaku." 

"Kalau aku masih hidup dan kamu sudah mati, kamu akan 
merasa bagaimana?" 

"Ya, aku terima aja keadaannya, mungkin tuhan telah 
menakdirkan ini, dan ini merupakan yang terbaik yang 
dikasih tuhan buat aku." 

"Kamu gak menyesal telah membantuku? Dan aku akan 
meninggalkanmu?" 

"Ya, kalau gitu mah syukur. Itu yang kamu harap-harapkan, 
kan?" 

"Gak merasa menyesal?" 

"Buat apa? Aku juga sudah terbiasa sendiri di sini." 

"Gak membenciku?" 

"Enggak lah. Mana mungkin aku membencimu." 

"Kalau kamu masih hidup dan aku sudah mati, kamu akan 
meninggalkanku?" 

"Kalau aku masih hidup, kamu juga masih hidup." 

"Hmm." 

"Kenapa bertanya demikian?" 

"Aku takut aku sendirian. Aku takut aku sudah mati, dan 
kamu satu-satunya temanku meninggalkanku." 

"Kita akan sama-sama hidup. Aku yakin itu." 

"Kalau kenyataannya gak seperti itu? Kenyataannya aku 
harus sendirian di sini?" 

"Ingat aku, dan rasakan aku selalu ada di sampingmu, 
menemanimu." 

"Aku takut, An." 

"Jangan takut! Selalu rasakan kehadiranku, kamu gak akan 
takut lagi." 

"Hmm." 

"Jangan gitu! Aku yakin kok kamu itu masih hidup, kamu 


seperti ini hanya sementara saja." 
"Aku takut sendiri, An." 


Terima kasih telah membaca! 
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